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 The aim of this study is to build empirical evidence that audit 

committee composition, internal audit function, and audit quality all 

have an impact on voluntary disclosure. Data in this study was 

collected from manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) between 2015 to 2019. In this study, samples 

were determined using purposive sampling techniques with criteria 

tailored to data requirements. After sampling, the total number of 

samples was 150. To reduce data bias, the data analysis method first 

used Ordinary Least Squares (OLS) along with the classical 

assumption test procedure. The findings show that the characteristics 

of the audit committee, internal audit function, and audit quality have 

a positive effect on voluntary disclosure. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan salah satu alatakomunikasi antaraainvestor dan 

manajemen dalam menggambarkan keadaaan keuanganaperusahaan (Simamora, 2020). 

Penilaian investor terhadap perusahaan dapat diamati melalui suatu laporan keuangan dan 

transaksi di bursa. Investor menggunakan laporanakeuangan karena memiliki informasi yang 

akuratadan bebasadari rekayasa serta mengungkapkanainformasi yangasesuai denganafakta 

(Hervianti, 2019). Namun, Berbagai keraguanadan pertimbangan tersebutamuncul dikarenakan 

banyakakasus kecurangan pengungkapanainformasi padaalaporanakeuangan. Hal ini dapat 

timbul karena adanya bad management practice menurunkan kepercayaan pihak eskternal akan 

pengelolaan perusahaan (Berger & DeYoung, 1997; Purnomo, 2020).  

Bad management practice, salah satunya menghasilkan manipulasi terhadap laporan 

keuangan untuk mempengaruhi penilaian stakeholders, khususnya calon investor dan 

pemegang saham. Beberapa perusahaan multinasional dan dalam negeri terbukti pernah 

melakukan bad management practice, diantaranya Enron, Worldcom dan Toshiba Corporation 

yang menyembunyikan kerugian besar dari anak perusahaanya. Temuan yang didapat dari 

praktik ini karenaalolosnya manipulasialaporan keuangan dariapengamatan internaladan 

eksternalaaudit yang dilakukanaoleh pihak manajemenayang sengaja ditutupiaatau karena 
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adanyaakegagalan auditoramendeteksi praktekakecuranganatersebut. Kegagalanapihak auditor 

dalamamendeteksi kecuranganadisebabkan karenaakurangnya sikap independenadan prosedur 

auditayang tidakamemadai (Tandiontong, 2016), sehinggaamenyebabkan banyakapihak yang 

meragukanakualitasaaudit. Adapunapraktik ini terjadiakarena tidak adanyaaketerbukaan 

informasiadari agent selakuapengelola perusahaanakepada principalasebagai pemilik 

perusahaana (Jensen & Meckling, 1979). Kelebihanainformasi yang dimilikiaagent 

dimanfaatkanauntuk mendapatkanakeuntungan lebih denganacara memainkanainformasi-

informasiayang tidakadiketahui olehaprincipal. Olehakarena itu, upayaaperluasan 

pengungkapanainformasi yang akanadisampaikan olehaagent kepada publikadalam laporan 

keuanganadapat meminimalisirakesenjanganainformasi, sehinggaaasimetri informasiadapat 

diminimalisiramelalui penerapanapada prinsipatransparansi, kejujuran danakeadilan. 

Pengungkapanamerupakan halayang sangat pentingabagi semuaastakeholders, karena 

melaluiainformasi yangadiperoleh dapat mengurangiaketidakpastian danamenjadi 

pertimbanganabagi stakeholders dalamamembuat keputusan yangatepat danasesuai 

(Alhazaimeh et. al., 2014). Pengungkapanainformasi dalam laporanatahunan perusahaanadapat 

dikelompokkanamenjadi 2 jenisaantara lain pengungkapanayang bersifat wajiba (mandatory 

disclousure) danapengungkapan sukarelaa (voluntary disclosure). Mandatoryadisclousure atau 

pengungkapanawajib merupakanapengungkapan setiap informasiakeuangan dalamalaporan 

tahunanayang sesuai denganastandar akuntansiadan aturan pasaramodal yangaberlaku 

(Arjunawati, 2020). Pengungkapanasukarela (voluntary disclosure) berartiamengungkapkan 

baikainformasi non- keuanganadan keuanganaperusahaan di luar standaradan aturan yangaada 

(Hasibuan, 2019; Abdullah & Nasir, 2004; Botosan, 1997). Adapunakebebasan memilihadalam 

melakukanapengungkapan sukarela olehaperusahaan mengakibatkanavariasi atauakeragaman 

luasapengungkapan sukarelaadari tiap-tiap perusahaan. Hal iniakarena seringadigunakan oleh 

perusahaanasebagai strategiauntuk meningkatkanakredibilitas laporanakeuanganadan 

membantuainvestor untuk lebihamemahami rencanaabisnis dan strategiaperusahaan (Ghory, 

2021). Salah satuastrategi manajemenayaitu memilih informasiayang dianggapnyaagood news 

untukadiungkapkan sehinggaamenarik minat paraainvestor (Andriyanto & Metalia, 2015; 

Bueno, Marcon, Pruner-da-Silva, & Ribeirete, 2018). Oleh karenaaitu, diperlukanamekanisme 

pengendalianadalam tata kelolaaperusahaan untuk memastikanapengungkapan yangamemadai 

pada laporanakeuangan (Cheng & Courtenay, 2006), sehinggaadiperlukan fungsiaorganaaudit 

yangaefektif, termasuk komite audit, audit internaladan praktik auditaeksternal (Astuti, 2020). 

Komite auditasebagai salah satu fungsi pengendalianayang penting dalamaperusahaan. 

Komite auditaadalah sebuah komite yangadibentuk oleh dewanakomisaris yang memilikia tugas 

utama untukamelakukan pemeriksaan sekaligusakontrol terkait proses pelaporanakeuangan dan 

kontrolainternal (KNKG, 2006). Karenanya, melaluiafungsi pengendaliannya, komiteaaudit 

dapat mendorongaatau memberi saran kepadaamanajemen untuk menghasilkanainformasi 

keuangan yangatepat melalui pengungkapanayang memadai (Purnomo, 2019). Selainakomite 

audit, fungsi auditainternal juga memainkanaperan penting dalam memantau risikoaorganisasi 

dan membantuamemastikan keandalan pelaporanakeuangan (Rahman, 2020). Pelaksanaan 

internal auditayang efektif memerlukanasumber daya yangaberkualitas untukamemenuhi 

tuntutan kuantitatifadan kualitatif dari prosesaaudit. Baik upaya secaraakuantitas danakualitas 

profesionalitasayang dilaksanakan akan menentukanakualitas keseluruhan pekerjaanaaudit 

internal.  

Motivasi yangamelatar-belakangi perlunya penelitian ini dilakukan 

adalahamenganalisis penggunaanamekanisme kontrolainternal dan eksternalayaitu komite 

auditadan internal audit yangadilihat dari karakteristiknyaadan penggunaan auditaeksternal 

untukamengurangi masalahakeagenan melalui pengungkapanasukarela pada perusahaan. Oleh 

sebabaitu, dalam penelitian yangadilakukan penelitiasaat ini merupakanapengembangan dari 

penelitianaterdahulu, yaitu Agyei-Mensah (2019). Nilai tambahapenelitian iniadibandingkan 
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penelitianatersebut yaitu menggunakanavariabel kualitas auditasehingga ketikaapeneliti 

menganalisa atasahasil penelitian yangadidapat akan lebihamenggambarkanakekhususan 

pembahasanaterkait bagaimana perubahan padaapengungkapan sukarela, karena penggunaan 

auditaeksternal (kantor akuntan publik) memilikiainsentif lebih dalamamempertahankan 

independensiaserta menerapkanastandar pengungkapan yang lebih ketatadan luas dikarena 

merekaaakan lebih banyak mengalamiakerugian apabila mereka kehilanganareputasi mereka. 

Sehingga, denganaadanya audit eksternal dapat mendoronga manajemen perusahaanauntuk 

lebih mengungkapkanainformasi secara sukarelaalebih luas, sehingga informasiayang 

disampaikan ke publikalebih transparan dan dapat membantuastakeholder dalamamemahami 

kondisi perusahaan secara lebih baik. 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Sukarela 

Dalam teoriaagensi dijelaskanabahwa pendelegasian wewenangadari principal pada 

agenadapat menyebabkan perbedaanakepentingan yang timbulakarena tidak adanya 

keterbukaanainformasi dari agent selakuapengelola perusahaan kepadaaprincipal sebagai 

pemilikaperusahaan yang disebutasebagai masalahaagensi (Jensen & Meckling, 1979). Masalah 

agensiatersebut dapat diatasiadengan adanya komiteaaudit yang efektif. Melaluiafungsi 

pengendalian yangaintensif akan meningkatkanapengungkapan sukarelaainformasi yangalebih 

luas (Scott., 2018). Dengan adanyaaefektivitas komite audit akanamendorong pihak manajemen 

untukamelakukan pengungkapan sukarelaayang lebih luas, sehingga masalahaagensi tersebut 

dapatadiminimalisir. Peran penting dari efektifitas komite audit dalam pengungkapan laporan 

keuangan dan meningkatkan kualitas laporan keuangan sehingga akan berdampak pada 

pengungkapan sukarela laporan perusahaan (Suyono, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 

Agyei-Mensah (2019) juga mendukung hasil tersebut, dengan memberikan bukti empiris 

adanya pengaruh antara efektivitas komite audit pada pengungkapan sukarela perusahan. 

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dapat ditarik adalah: 

H1: Efektivitas komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela 

perusahaan. 

Pengaruh Fungsi Audit Internal Terhadap Pengungkapan Sukarela 

Teori agensiamenyatakan bahwa agentamemiliki lebih banyak informasiadibandingkan 

principalaadanaabahwaaainformasiaasimetriaainiaaakanaberdampakaburukaapadaakemampuan

principal untuk memantauaapakah kepentinganamereka diwujudkanaoleh agent (Jensen & 

Meckling, 1979). Untuk mengatasi informasiaasimetri tersebut, maka diperlukanaperan internal 

auditayang efektif dalamamelakukan kontrol atasapengelolaan perusahaan. Kontrolayang 

dilakukanaoleh internal auditor tersebutamendorong manajemenaperusahaan untuk lebihaluas 

dalamamelakukan pengungkapan laporanakeuangan. Internal audit dalamaperusahaan berperan 

dalamamelakukan kontrol atasapengendalian internal sebagaiajaminan bahwaapihak 

manajemen untukamematuhiakesepakatan denganaseluruhastakeholder. Jaminanatersebut 

termasukapada pernyataan danalaporan yang dikeluarkanaoleh manajemen, sehinggaadengan 

adanyaainternal audit yangaefektif akan meningkatkanatransparansi (Purnomo, 2019). Selain 

memberikanajaminan kepada perusahaan, internalaaudit jugaaberperan dalamamemberikan 

jasaakonsultasi. Melalui jasa konsultasiatersebut diharapkanadapat mendorongamanajemen 

perusahaanauntuk lebih transparan dalamamengungkapkanainformasi melaluiapengungkapan 

sukarela. Hal tersebutadidukung dengan ukuranadari auditor internaladan kompetensiadari 

anggota internalaaudit cenderung meningkatkanakualitas fungsi internalaaudit (Rahman, 2020). 

Sehinggaadengan adanya internalaaudit yang efektifaakan mengurangi asimetriainformasi 

dalam perusahaanaserta memperluas pengungkapanasukarela laporanakeuangan. Pontoh (2021) 

meneliti pengaruhaantara karakteristik komiteaaudit, karakteristik fungsi internalaaudit dan 

penilaianaauditor internal terhadap kontribusiamereka terhadap auditalaporan keuangan.  
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Berdasarkan uraianatersebut maka hipotesis yang dapat ditarik adalah: 

H2: Efektivitas internal audit berpengaruh positifaterhadap pengungkapan sukarela 

perusahaan. 

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Pengungkapan Sukarela 

Audit yangaberkualitas merupakan hal pentingakarena apabila kualitas auditadari suatu 

perusahaanatinggi maka akan menghasilkanalaporan keuangan yangadapat dipercayaasebagai 

dasar pengambilanakeputusan bagiainvestor. Ukuran kantor akuntan publikamenjadi salahasatu 

faktor pentingadalam menilai kualitasaaudit (DeAngelo, 1981). Kualitasaaudit yang baik 

dihasilkanadari kantor akuntanapublik yang bereputasi yaituakantor akuntan publikayang 

terafiliasiadengan big four. Kantor akuntanapublik yang bereputasi memilikiainsentif lebih 

dalamamenerapkan standar pengungkapanayang lebih ketat danaluas dikarena merekaaakan 

lebih banyakamengalami kerugian apabilaamereka kehilangan reputasiamereka, sehingga 

ukuranaperusahaan audit sangat terkaitadengan tingkat pengungkapanayang lebih baik 

(Kamolsakulchai, 2015). DeAngelo (1981) menemukanabahwa terdapat pengaruhaantara 

kualitas auditadan ukuran kantor akuntan publik, yang didukungaoleh penelitian Jere R Francis 

(1984) dan Lennox (1999). Hal samaajuga ditemukan dalamapenelitian yang dilakukanaoleh 

Ahmadi & Bouri (2019) melakukanapenelitian terkait efekadari kualitas auditaterhadap 

pengungkapanasukarela perusahaan, menemukan bahwaapengungkapan sukarelaasecara positif 

berkaitanadenganaukuran auditor Big, spesialisasi industri perusahaanaaudit, auditabersama, 

dan ukuran perusahaan. Berdasarkan uraianatersebut maka hipotesis yang dapat ditarik adalah: 

H3: Kualitas audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela perusahaan. 

METODEaPENELITIAN 

Sampel dan Pengumpulan Data 

Dalam menentukan jumlah sampelayang digunakan, peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu caraapengambilan sampel dari tiap-tiapasub populasi dengan 

memperhitungkanabesar kecilnya sub-sub populasiatersebut. Sampel yangadigunakan di 

penelitian ini adalah perusahaanamanuufaktur yang terdaftaradi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode waktu dari tahun 2015 hingga 2019 dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1 

Kriteria Pemilihan Sampel 
Kriteria Pemilihan Sampel 2015 2016 2017 2018 2019 Total 

Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar tahun 

2015-2019 
140 139 144 158 162 743 

Periode akuntansi yang tidak berakhir pada tanggal 31 

Desember 
4 4 3 3 3 17 

Perusahaan mengalami kerugian 31 45 26 37 29 168 

Perusahaan yang tidak menyajikan data yang 

dibutuhkan penelitian 
79 62 94 79 94 408 

Total 26 28 21 39 36 150 

Sumber: Data olahan (2021) 

Perusahaan yang tidak mengalami kerugian dipilih dengan alasan bahwa perusahaan 

yang mempunyai itikad baik untuk mengungkapan secara lebih baik adalah perusahaan yang 

mencapai taraf kemajuan yang berarti, yaitu sampai di mana perusahaan tersebut mencapai 

profit atau keuntungan sebagai bentuk pertanggung jawaban bahwa keuntungan tersebut tidak 

digunakan untuk kepentingan pribadi. Menyertakan perusahaan yang merugi maka akan 

menyebabkan timbulnya bias pada pengungkapan sukarela. 

Dalam pemilihan sampel jumah perusahaan yang tidak menyajikan data yang 

dibutuhkan terbilang banyak dikarenakan minimnya informasi terkait karakteristik internal 

audit yang tersedia baik pada laporan tahunan perusahaan maupun website perusahaan, 
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sehingga hanya terdapat 150 perusahaan manufaktur yang dapat dijadikan sampel penelitian. 

Pengukuran Variabel 

Penelitian ini bersumber pada tiga hal, yaitu karakteristik komite audit, fungsi audit 

internal dan kualitas audit sebagai variabel bebas dan pengungkapan sukarela sebagai variabel 

terikat. Pengukuran yangadigunakan karena mengambiladari beberapa penelitianaterdahulu, 

sehingga setiapavariabel akan selalu didasarkanapada publikasi ilmiahayang telahadireviu 

terlebihadahulu. Oleh sebab itu, untuk menjawabarumusan masalah penelitianatersebut dapat 

dilihat secara ringkas pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 2 

Pengukuran Variabel 

Variabel dan 

Teori Pendukung 
Indikator Skala 

Pengungkapan 

Sukarela 

(Purnomo, 2019) 

𝐼𝑁𝑃𝑆 =
∑𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑆𝑢𝑘𝑎𝑟𝑒𝑙𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

∑ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑆𝑢𝑘𝑎𝑟𝑒𝑙𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 Rasio 

Karakteristik 

Komite Audit 

(Idris et. al., 2018) 

Skor kompositagabungan dari empatakarakteristik komiteaaudit. 

Skor kompositaefektivitas komite audit akanabernilai antara 0 

dan 4, nilai 0amenunjukkan efektivitasaterendah dan 4 efektivitas 

tertinggi. 

Nominal 

Audit Internal 

(Idris et. al., 2018) 

Skor kompositaefektivitas internal auditaakan bernilai antara 0 

dan 2, nilai 0 menunjukkanaefektivitas terendahadan 2 efektivitas 

tertinggi (Idris et. al., 2018). Skoratersebut dibentukadengan 

menggabungkanadua karakteristikayang dimilikiainternal audit. 

Nominal 

Kualitas Audit 

(DeAngelo, 1981) 

Kategoriavariabel (dummy), apabila perusahaan diaudit oleh KAP 

big 4 akan diberi skor 1, sedangkanaapabila perusahaanadiaudit 

olehaselain KAP big 4 akanadiberi skor 0. AdapunaKAP yang 

termasukabig 4 di Indonesia antara lain:  

KAPaDeloitte, KAP Price Waterhouse Coopers, KAP Ernst and 

Young dan KAP KPMG. 

Nominal 

Sumber: Data olahan (2021) 

Metode Analisis 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis, maka teknik yang digunakan 

adalah uji regresi linier berganda. Uji regresialinier berganda digunakanauntuk mengetahui 

pengaruh variable bebas terhadap variabel terikat. Adapun untuk mendapatkan hasil yang 

memiliki best linier unbias estimate, maka juga diperlukan untuk dilakukan prosedur uji 

normalitas dan uji asumsi klasik (uji autokorelasi, multikolinearitas, dan uji heterokedasitisitas). 

Selain itu dalam penelitian ini juga disajikan hasil uji univariate dalam bentuk deskriptif 

statistik dari sampel yang digunakan. 

HASILaPENELITIAN DANaPEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakanametode analisis jalur (path analysis) untuk 

mengujiadari ketujuhahipotesis. Pada tabel 3 berikut menunjukkan nilai statistik deskriptif dari 

rata-rata (mean), minimum, maksimum dan standaradeviasi. 

Tabel 3 

Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Komite Audit 150 0.00 3 0.85 0.721 

Audit Internal 150 0.00 2 1.09 0.685 

Kualitas Audit 150 0.00 1 - 0.501 

Pengungkapan Sukarela 150 0.205 0.412 0.307 0.041 

Sumber: Data Olahan (2021) 
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Nilai meana (rata-rata) dari keempat variabelamenunjukkan nilai yangalebih besar dari 

pada nilaiastandar deviasi. Hal ini dapat disimpulkanabahwa penyebaran dataayang digunakan 

dalam penelitian iniamemiliki kevalidan yang baik. 

Tabel 4 

Proporsi KAP Big Four dan Non-Big Four 
 Big Four Non-Big Four Total 

Frekuensi 

Presentasi 

70 80 150 

46.67% 53.33% 100% 

Sumber: Data Olahan (2021) 

Pada kualitasaaudit (AQ) memiliki nilai minimumasebesar 0 dan nilai maksimum 

sebesar 1. Nilai 0 dan 1 merupakananilai yang digunakan sebagai variabeladummy, di mana 

nilai 0aditujukan untuk perusahaanayang diaudit oleh KAP yang tidakaterafiliasi denganaBig 

Four dan nilai 1 ditujukanauntuk perusahanayang diaudit oleh KAP yang terafiliasi dengan Big 

Four. Pada tabel 4.2 terdapat frekuensi penggunaan KAP big four dan non big four. Perusahaan 

menggunakan KAP yang terafiliasi big four sebesar 46,67% dan sisanya sebesar 53,33% 

menggunakan KAP non big four. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan lebih 

banyak memilih kantor akuntan publik yang tidak terafiliasi dengan big four. 

Hasil Uji Regresi 

Pengujian model regresi dalam penelitian iniamenggunakan analisia regresi linier, yaitu 

dengan meregresi karakteristik komiteaaudit, efektivitas internalaaudit dan kualitasaaudit 

terhadap pengungkapan sukarela. Untuk menentukanapersamaan regresiadapat dilihat pada 

tabel 5. 

Tabel 5 

Hasil Uji Regresi 

Model Unstandardized Coefficients t-statistik Significance Kesimpulan 

(Constant) 0.163 2.713 0.007  

Komite Audit 0.009 2.114 0.036* Signifikan + 

Audit Internal 0.012 2.611 0.010* Signifikan + 

Kualitas Audit 0.013 1.793 0.075** Signifikan + 

R 0.464 

R2 0.215 

Adjusted R2 0.182 

F. Sig 0.000 

Sumber: Data Olahan (2021) 

Dapat dilihat pada tabel 5 bahwa uji koefisien determinasiamendapatkan hasil sebesar 

0,182 atau 18,2%. Hal tersebut memiliki artiabahwa pengungkapanasukarela mampu dijelaskan 

sebesar 18,2% oleh variabel-variabelaindependen yang digunakanadalam penelitian ini, 

sementaraasisanya sebesar 81,8% dapat dipengaruhi sertaadijelaskan oleh variabel-variabel 

lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Nilai signifikansi F value sebesar 0,000 yaitu 

< dari 0,05 menunjukkanabahwa model yang adaalayak untuk digunakan dalamapenelitian ini, 

sehingga nilai koefisien persamaanaregresi dari output didapatkan modelapersamaanaregresi 

sebagai berikut:  

𝑽𝑫𝑰 = 𝟎, 𝟏𝟔𝟑 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟗𝑨𝑪 + 𝟎, 𝟎𝟏𝟐𝑨𝑰 + 𝟎, 𝟎𝟏𝟑𝑨𝑸 + 𝟎, 𝟎𝟎𝟒𝑺𝑰𝒁𝑬 + 𝟎, 𝟎𝟏𝟖𝑹𝑶𝑬 − 𝟎, 𝟎𝟐𝟖𝑳𝑬𝑽 + 𝜺 

Berdasarkan hasil pada tabel 4 dapat dilihat hasil uji-t untuk masing-masing variabel 

bahwa variabel karakteristik komite audit (AC) memiliki nilai signifikan sebesar 0,036. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji-t < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis 1 diterima. Variabel efektivitas audit internal (AI) memiliki nilai signifikan sebesar 

0,010. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan uji-t < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 2 diterima. Variabel kualitas audit (AQ) memiliki nilai signifikan 
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sebesar 0,075. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji-t < 0,10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 3 diterima. 

Pengaruh Karakteristik Komite Audit Terdahap Pengungkapan Sukarela 

Penelitian ini memberikan bukti empirisabahwa efektivitasakomite audit terbukti 

memiliki pengaruhapositif dan signifikan terhadapapengungkapan sukarela. Dari hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki fungsi komite auditayangaefektif 

akanameningkatkan transparansiadalam proses pelaporan informasi perusahaan kepada publik. 

Berdasarkan teoriaagensi yang dikemukanaoleh Jensen & Meckling (1979), terjadinyaakonflik 

agensi disebabkanakarena adanya kesenjanganainformasi antara manajer danapara pemegang 

saham. Selaku pengelolaaperusahaan manajer memiliki informasiayang lebih banyakaterkait 

dengan perusahaan, sehinggaamanajer dapat menggunakanainformasi tersebut untuk 

kepentinganapribadi. Konflikaagensi yang tidakasegera diatasi akanadapat menimbulkan 

dampak padaakinerja perusahaan, oleh karenaaitu dibutuhkan upayaauntuk meminimalisir 

kesenjanganainformasi antara manajeradengan pemegang saham. Hasil penelitianaini sejalan 

dengan penelitianaAgyei-Mensah (2019) yang memberikan bukti empiris adanya pengaruh 

antara efektivitas komite audit terhadap pengungkapan sukarela. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian Rainsbury et.al., (2009) dan Akhtaruddin & Haron (2010), sehingga 

dapat dikatakan perusahaan yang memiliki komite audit yang efektif memiliki keterlibatan yang 

lebih besar dalam mendorong manajemen untuk meningkatkan pengungkapan informasi 

perusahaan secara sukarela guna memberikan transparansi kepada stakeholder agar dapat 

memahami kondisi finansial dan non finansial perusahaan dengan lebih baik lagi. 

Pengaruh Efektivitas Internal Audit Terhadap Pengungkapan Sukarela 

Hasil penelitian menunjukkanabahwa fungsi internal audit memberikan dampak yang 

signifikan dalam mendorongamanajemen untuk lebihamengungkapkanainformasi perusahaan 

secara sukarela. Kondisi tersebut dikarenakan internal audit melakukan kontrol atas efektivitas 

pengendalian internal yang dapat meningkatkanatransparansi laporanakeuangan dan 

mengurangiaasimetri informasi. Perusahaan yang memiliki internal audit yang efektif akan 

lebih mendorong manajemen untuk melakukan pengungkapan informasi kepada publik secara 

lebih transparan. Internal audit berperan dalam melakukan kontrol atas pengendalian internal 

perusahaan, berperan dalam memastikan manajemen telah mematuhi perjanjian maupun 

kesepakatan-kesepakatan yang telah dibentuk dengan seluruh stakeholder. Konflikaagensi 

antaraaprincipal dan agentadisebabkan karena tidakaadanya keterbukaan informasiadari agent 

selaku pengelolaaperusahaan kepada principal sebagaiapemilik perusahaan (Jensen & 

Meckling, 1979). 

Selaku pengelolaaperusahaan, agentamempunyai informasi yangalebih luas 

dibandingkanadengan principal. Kelebihan informasiayang dimiliki agent dimanfaatkanauntuk 

mendapatkan keuntunganalebih dengan menggunakan informasiayang tidak diketahuiaoleh 

principal. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah upaya untuk meminimalisir kesenjangan 

informasi antara agent dengan principal. Upaya perluasan pengungkapan informasi yang akan 

disampaikan oleh agent kepada publik dalam laporan keuangan pun diperlukan sebagai upaya 

untuk meminimalisir kesenjangan informasi. Keterbukaan informasi lebih melalui adanya 

pengungkapan sukarela merupakan sebuah upaya untuk meminimalisir asimetri informasi 

dengan menerapkan prinsip transparansi, kejujuran dan keadilan. Penelitian ini mendukung 

penelitian Zain et al. (2006) yang meneliti pengaruh antara karakteristik komite audit, 

karakteristik fungsi internal audit dan penilaian auditor internal terkait kontribusi mereka 

terhadap audit laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki fungsi internal audit dengan 

karakteristik ukuran dan kompetensi internal audit yang lebih baik akan mendorong perusahaan 

untuk mengungkapkan sukarela informasi perusahaan secara lebih luas guna memberikan 

transparansi kepada seluruh stakeholder sehingga mereka mampu untuk memahami kondisi 

perusahaan secara lebih baik. 
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Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Pengungkapan Sukarela 

Penelitian iniamemberikan bukti empirisabahwa kualitas audit terbukti memiliki 

pengaruhapositif dan signifikanaterhadap pengungkapan sukarela. Hasil penelitian menunjukan 

bahwaaperusahaan yangamenggunakan auditayang berkualitas, yaitu kantor akuntan publik 

yang terafilasi dengan Big 4 melakukanapengungkapan yang lebihaluas dalam laporan tahunan. 

Kondisiatersebut dikarenakan audit atasalaporan keuangan denganatingkat kualitasayang lebih 

baikaakan meningkatkanasistem pengendalian yangabaik, transparansi menjadi lebih tinggi 

sehinggaadapat menaikkanakepercayaan investor kepada perusahaan. Berdasarkan teori agensi 

yang dikemukakan oleh (Jensen & Meckling, 1979), konflik agensi yang timbul antara agent 

dan principal diakibatkan karena agent memiliki lebih banyak infonrmasi dibandingkan 

principal, sehingga agent memiliki peluang untuk melakukan tindakan opurtunisitk. 

Perusahaan dengan kualitas audit lebih tinggi akan berupaya untuk lebih 

mengungkapkan informasi secara lebih luas karena didukung oleh proses audit dari kantor 

akuntan yang terafiliasi big four. Auditor yang terafiliasi big four akan cenderung lebih menjaga 

nama baik dan reputasi KAP sehingga akan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi secara lebih dalam laporan tahunan. Dengan melakukan pengungkapan sukarela akan 

meningkatkan transparansi pada laporanatahunan perusahaan yangadapat membantu 

stakeholderamemahami kondisi perusahaan dengan lebih baik lagi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Ahmadi & Bouri (2019) yang menemukan bahwa pengungkapan sukarela 

secara positif berkaitan dengan ukuran auditor Big. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

perusahaan yang memiliki kualitas audit yang baik akan berupaya lebih meningkatkan 

transparansi dalam laporan tahunan. Auditor yang berkualitas yaitu auditor yang bereputasi 

akan mendorong manajemenaperusahaan untuk lebihamengungkapkan informasiasecaralebih 

luas guna meningkatkan transparansi informasi yang akan disampaikan ke publik demi menjaga 

nama baik dan reputasinya. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa karakteristik komite audit, fungsi audit 

internal dan kualitas audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela. Perusahaan 

yangamemiliki mekanismeakontrol yang baik akan mendorongamanajemen untukalebih 

transparan dalamamengungkapkan informasi baikakeuangan dan non keuanganakepada publik 

melaluiapengungkapanasukarela. Pengungkapan sukarela akan memberikanatransparansi 

kinerjaaperusahaanasebagaiacerminanakinerjaamanajeradalamamengoperasionalkanaperusa-

haan. Upaya manajer dalam melakukanapengungkapan sukarela secara lebih luasadalam 

laporan tahunan perusahaanamerupakan sebuah upaya untuk dapatameningkatkan transparansi 

yang dapatamenumbuhkan rasa kepercayaan bagiaseluruh pihak yangaberkepentingan.  

Keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini terkait dengan pengukuran kualitas 

audit yang menggunakanaukuran KAP sebagaiaproksi kualitasaaudit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh yang lemah terhadap pengungkapan 

sukarela. Dari keterbatasan tersebut maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan proksi lain untuk mengukur kualitas audit seperti pengalaman dari auditor 

ataupun lama berdirinya suatu KAP yang akan menunjukkan ruang lingkup audit yang lebih 

luas. Namun, hasil penelitianaini memberikanaimplikasi pada akademik, bagi pengambil 

kebijakan dalam perusahaan serta para pemegang saham. Secara akademik, penelitian ini 

memberiadukungan terhadap teoriaagensi dimana mekanismeakontrol baik internalamaupun 

eksternal akanamengendalikan perilakuamanajemen selaku agentadalam menyediakan 

informasi yangaakan diungkapkan kepadaapublik. Melalui mekanismeakontrol tersebutaakan 

meminimalisir konflikaagensi yang terjadi antaraaagent dan principal. Bagiapengambil 

kebijakan dalamaperusahaan, hasil dariapenelitian ini dapatamemberikan masukanadan 

tambahanainformasi mengenai pentingnyaamekanisme kontrol internaladan eksternaladalam 

prosesapengungkapan informasiakepada publik. Bagi paraapemegang saham, hasiladari 
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penelitianaini menjadi masukan dalamamenilai laporan keunganaperusahaan, 

sehinggaainvestor dapatamengandalkan laporan keuanganayang memiliki mekanismeakontrol 

yang baik. 
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